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ANDI WIJAYA KORBAN LUKA BAKAR

Masih Tiduran dan Ganti Perban  

KEMBANGKAN KEMITRAAN STRATEGIS

UMY Gelar Pameran Pendidikan di Uzbekistan
BANTUL (KR) - UMY da-

pat mengembangkan kemi-

traan strategis dengan Buk-

hara Innovation University

(BIU) untuk meningkatkan

paparan internasional di ke-

dua perguruan tinggi.

Untuk itu, keduabelah pi-

hak sepakat melakukan

skema student mobility

yang dijadwalkan akan

segera terlaksana dengan

sistem credit transfer mau-

pun Summer School pada

Juli - Agustus 2025.

Kepala Kantor Urusan

Internasional UMY Idham

Badruzaman PhD menyam-

paikan hasil kunjungan del-

egasi UMY dengan bebera-

pa Perguruan Tinggi Mu-

hammadiyah dan Aisyiyah

(PTMA) ke Uzbekistan, kep-

ada media, Selasa (29/10).

Kunjungan ke Uzbekistan

diselenggarakan pekan lalu.

UMY juga mengadakan pa-

meran pendidikan interna-

sional bertajuk ‘Indonesia-

Uzbekistan Higher Educa-

tion Expo and Scholarship

Fair’.

”UMY pun menawarkan

program doktoral bagi do-

sen dan mahasiswa Bukha-

ra Innovation University

untuk berkuliah dengan

beasiswa yang kami sedi-

akan,” katanya. 

Pameran, sebut Idham,

mengutip pernyataan Rek-

tor Bukhara Innovation

University Prof Dr Roziyeva

Dilnis Isonomojonova, se-

lain menjadi ajang untuk

memperkenalkan berbagai

program pendidikan unggu-

lan dari kedua negara, seka-

ligus membuka peluang un-

tuk melakukan berbagai

skema pendidikan dan

penelitian. Seperti per-

tukaran mahasiswa, kolab-

orasi penelitian maupun pe-

ningkatan kualitas pen-

didikan.

Keduabelah pihak, lanjut

Idham, ingin adanya pe-

ningkatan kerja sama, sa-

lah satunya adalah penja-

jakan untuk membuka Fa-

kultas Kedokteran di Buk-

hara Innovation University.  

Langkah awal sudah di-

mulai, dan akan dilanjut-

kan dengan kunjungan ke

Yogyakarta pada Desember

2024 dengan membawa

rancangan untuk mewujud-

kan kerja sama yang di-

maksud.

”UMY yang juga telah

memiliki Fakultas Kedokte-

ran dan Ilmu Kesehatan

(FKIK) berakreditasi Ungul

berperan sebagai mitra

dalam pengembangan sis-

tem Brainware perguruan

tinggi,” tambahnya. 
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KONDISI terkini Andi Wija-

ya korban luka bakar di

bengkel tempat ia bekerja di

daerah Tahunan, Umbul-

harjo, Yogyakarta belum

banyak perubahan yang sig-

nifikan.  

ÓKondisi suami saya seka-

rang masih tiduran. Selain

itu, suami saya harus ganti

perban 5-7 hari sekali. Untuk

kesembuhannya itu, suami

saya harus  kontrol sebulan

sekali di RSUP Dr Sardjito

Yogya,Ó ujar Navika Amanda

Dewi SE, istri Andi Wijaya

saat mengambil sumbangan

dana dari pembaca KR

sebesar Rp 3.030.000 di ru-

ang Redaksi KR Jalan

Margoutomo, Yogya belum

lama ini.

Menurut Navika, dalam

upaya berjuang untuk ke-

sembuhan Andi Wijaya, se-

belum dirujuk ke RSUP Dr

Sardjito, Juli 2024 lalu sem-

pat opname di RS Siloam

Yogya selama 4 hari. 

ÓSetelah itu suami saya

lanjut opname di RSUP Dr

Sardjito untuk pembersihan

luka sekitar sebulan. Suami

sempat 2 kali opname di RS

Siloam, karena HB dan

Albuminnya turun. Saat ini

masih dipasangi NGT untuk

keperlaun memasukkan pu-

tih telur,Ó tutur Navika, warga

Celeban UH 3/249 D RT/RW

019/005, Kelurahan Tahu-

nan, Umbulharjo, Yogya-

karta.

Diakui Navika, sumbang-

an dana dari pembaca KR

tersebut untuk biaya home

care (sekitar 1-1,5 juta rupiah

seminggu sekali). Selain itu

digunakan untuk tenaga

medis, perban dan salep.

Sekarang saya tidak bekerja

lagi karena sehari-harinya

ngurus suami,Ó ujar Navika.

Seperti diberitakan di KR

yang terbit dalam edisi sebe-

lumnya, kejadian yang

menimpa Andi Wijaya

bermula saat akan meng-

ganti selang pompa bensin.

ÓDikarenakan tidak adanya

heather untuk memanasi se-

lang, akhirnya menggunakan

korek api gas, tapi selang

malah terbakar dan tidak se-

ngaja menyambar nampan

bensin yang berada tidak

jauh dari suami. Seketika itu

juga langsung membakar

tubuh suami saya,Ó papar

Navika.

Berikut ini nama-nama

penyumbang pembaca KR

untuk korban luka bakar Andi

Wijaya yaitu  Aji (Kebonsari)

Rp 50 ribu, Kel Bakpia

Pathok 25 Rp 250 ribu, MAL

Rp 75 ribu, NN Rp 100 ribu,

Hamba Allah Rp 150 ribu,

Almh Ibu Sukatmiatun Rp 50

ribu, NN (Sokowaten) Rp 50

ribu, NN Rp 50 ribu, My

Soedjarwi SM Rp 100 ribu,

Hamba Allah Rp 100 ribu,

NN Rp 200 ribu, Iin Rp 50

ribu, AB 1122 Rp 100 ribu,

NN Rp 50 ribu, Bp Mulyono

Rp 150 ribu, Endang Sri

Yuwani Rp 200 ribu, Anggis-

ta Luthfiana Rp 300 ribu, Kus

Andari 100 ribu, Bp Pranowo

Tanu Tijaso & kel Jalan Paris

301 Rp 100 ribu, Hamba

Allah (Pandega) Rp 100 ribu,

Wahyu Rp 50 ribu, Danan,

Nabil, Eralana (Baciro

Yogya) Rp 155 ribu, Hamba

Allah Rp 100 ribu, NN Rp

100 ribu, Bp Edi (Godean)

Rp 50 ribu, Bintang Rp 250

ribu. (Rar)-f
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BERHENTI SEKOLAH DAN MAKIN KURUS

Kayra Terserang Tumor Paru

KAYRA MAULIDÕDYA ter-

paksa berhenti sekolah di SDN

Yosorejo I Siwalan Pekalongan,

Jateng, akibat teserang sakit tu-

mor paru. Kayra yang lahir di

Pekalongan 13 Januari 2013

hanya bisa pasrah dengan kon-

disi tubuhnya yang kini  makin

kurus. Kayra yang merupakan

anak pertama dari dua bersa-

udara pasangan Eko Prasetyo

dan Mafridho warga Sumur

Kulon RT/RW 991/007 Yoso-

rejo, Siwalan, Pekalongan,

Jawa Tengah tersebut, mulai

sakit tumor paru sejak 15 Juli

2024, atau lima hari sebelum

masuk sekolah di SDN

Yosorejo.

ÓKarena sakitnya itu, Kayra

sempat dirawat di RS Pendan,

Pekalongan selama 8 hari.

Untuk selanjutnya dilakukan

operasi pengangkatan tumor

paru. Tadinya tumor sel telur

yang dikira jinak. Namun selang

2 bulan perut Kayra malah

membesar. Untuk itu, pihak

keluarga membawa Kayra

kembali ke RS Pendan untuk

menjalani perawatan lanjutan.

Tapi setelah 12 hari dirawat di

RS Pendan, kondisi Kayra tidak

ada perubahan, malah tambah

parah, sehingga dirujuk ke

RSUP Dr Sardjito Yoggyakarta,Ó

ujar Mafridho, ibunda Kayra

saat datang ke Redaksi KR di

Jalan Margoutomo 40-42

Yogya, belum lama ini.

Mafridho menceritakan pan-

jang lebar tentang awal mula

anaknya terserang tumor paru

hingga kini dirujuk ke RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta. ÓDi RSUP

Sardjito Kayra sudah 2 minggu

menjalani kemoterapi (kemo).

Rencananya Kayra akan men-

jalani kemo selama 3 bulan.

Yang dirasakan sebelum kemo,

perut Kayra membesar dan

sesak napas. Tapi setelah ke-

mo kondisi Kayra lumayan

membaik,Ó tutur Mafridho.

Menurut Mafridho, anaknya

telah menjalani kemo kedua,

Selasa (22/10) di RSUP Dr

Sardjito. Setelah kemo ke-2

Kayra dianjurkan dokter untuk

istirahat 3 minggu. ÓSetelah itu,

pada 27 November 2024 Kayra

akan menjalani proses scan,

dilanjutkan tindakan operasi tu-

mor (TOT) lagi,Ó ungkapnya. 

Diakui Mafridho, dengan sak-

itnya Kayra, beban ekonomi

keluarga yang mereka alami

terus bertambah. ÓApalagi sua-

mi saya kerjanya seorang

nelayan dan punya tanggungan

anak kedua Ahmad Fahri, adik

Kayra. Semenjak Kayra men-

jalani kemo di RSUP Dr Sardjito

dan tinggal di rumah singgah

YKAKI Yogya, suami saya ber-

henti bekerja. Saya sendiri ibu

rumah tangga,Ó tuturnya. Untuk

itu, kepada para pembaca KR,

ia berharap sumbangan dana

yang nantinya untuk keperluan

sehari-hari di Yogya dan mem-

beli obat yang tidak terkover

oleh BPJS. (Rar)-f

KR-Abrar

Kayra Maulidya saat berada di ruang tamu Redaksi KR.

PEKAN RAYA MEDIKA FK-KMK UGM 2024 

Tampilkan Inovasi Kesehatan Terbaru
YOGYA (KR) - Fakultas

Kedokteran, Kesehatan

Masyarakat dan Kepera-

watan (FK-KMK) UGM

menggelar Pekan Raya

Medika di Perpustakaan

dan Museum Bio Paleo &

Anatomi, kampus setempat,

Minggu-Senin (27-28/10).

Tema yang diangkat ‘The

Role of Academic, Research,

Community Services, and

Innovation for Medical

Entrepreneurship’.

Ketua panitia, dr Hang-

goro Tri Rinonce SpPA(K)

PhD menuturkan, Pekan

Raya Medika merupakan

salah satu acara tahunan

FK-KMK UGM dari kolabo-

rasi bidang Akademik dan

Kemahasiswaan, Kerja Sa-

ma, Alumni dan Pengab-

dian Masyarakat, serta Pe-

nelitian dan Pengemba-

ngan. Rangkaian kegiatan-

nya seperti Fun Run, Se-

nam Pagi, Posbindu, Alum-

ni Berbagi, Lomba Debat,

Research Pitch Contest,

Healthpreneur Talkshow,

Kompetisi Produk Inovasi

dan Poster Penelitian, serta

Workshop Penulisan

Manuscript.

”Pekan Raya Medika di-

selenggarakan untuk me-

nyediakan platform kolabo-

rasi bagi inventor, institusi

penelitian, dan industri ke-

sehatan dalam pengemba-

ngan dan adopsi solusi ino-

vatif untuk mengatasi ber-

bagai tantangan kesehat-

an,” kata Hanggoro, Senin

(28/10). 

Pada tahun 2024 ini, Pe-

kan Raya Medika juga me-

ngadakan peresmian Mu-

seum Biopaleoantropologi

& Museum Anatomi FK-

KMK UGM.

Dijelaskan Hanggoro, da-

lam Pekan Raya Medika

2024 ini ada expo yang me-

nampilkan berbagai produk

dan perlengkapan keseha-

tan terbaru serta beragam

inovasi kuliner.        (Dev)-f

KR-Istimewa

Expo inovasi produk kesehatan terbaru. KR-Istimewa

Antusiasme warga mengikuti pameran pendidikan

yang digelar UMY bersama Bukhara Innovation

University di Uzbekistan.

DATANG DARI PENJURU NEGERI

31.770 Bikers Bersatu dalam HBD 2024
AURA kehangatan dan

kebersamaan hadir dalam

gelaran Honda Bikers Day

(HBD) 2024 yang me-

nyatukan 31.770 bikers

dari seluruh penjuru neg-

eri. Digelar di empat pulau

besar, yakni Sumatera,

Kalimantan, Sulawesi dan

puncaknya di Pulau Jawa

pada Sabtu (26/10), tepat-

nya di Dodiklatpur Kodam

IV/Diponegoro, Klaten,

Jawa Tengah, HBD 2024

diwarnai kegembiraan

dan keakraban dengan se-

mangat Bhinneka Tunggal

Ika.

HBD selalu menjadi da-

ya tarik bagi para bikers

selama 13 kali penyeleng-

garaan. Bertajuk ‘Soundt-

rack of Brotherhood’, HBD

2024 menyatukan lintas

generasi pengguna sepeda

motor Honda dalam mera-

yakan kebersamaan sam-

bil menikmati gelaran mu-

sik hingga seremoni ke-

banggaan para bikers.

Tahun ini, HBD juga me-

nyatukan bikers Honda

dari ribuan komunitas

dari seluruh Indonesia.

Pengunjung HBD dapat

melihat langsung beragam

produk matik besar Honda

yang ditemani jajaran se-

peda motor Honda lain, be-

ragam apparel dan akse-

soris resmi sepeda motor

Honda. 

General Manager Mar-

keting Planning & Analy-

sis AHM Andy Wijaya me-

ngatakan, HBD merupa-

kan sebuah momentum

bagi pengguna sepeda mo-

tor Honda untuk meraya-

kan kebersamaan dan sa-

ling mempererat tali per-

saudaraan.  

”Selama 13 tahun, HBD

menjadi wadah silaturah-

mi puluhan ribu bikers se-

Tanah Air yang meraya-

kan kecintaan terhadap

sepeda motor Honda, se-

kaligus memperkuat per-

saudaraan dan persatuan

dalam suasana yang ha-

ngat dan penuh kegembi-

raan,” katanya.

HBD 2024 juga ditandai

aksi sosial donasi pendidi-

kan senilai Rp 50 juta un-

tuk Panti Asuhan Ar Rah-

man dan Panti Asuhan Al

Hikmah di Yogyakarta.

Gelaran puncak HBD di

Klaten melengkapi tiga

gelaran HBD sebelumnya

sejak awal Oktober 2024. 
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KR-Istimewa

Peserta dari berbagai daerah hadir dalam HBD 2024

di Dodiklatpur Kodam IV/Diponegoro Klaten.

SMPN 3 Yogya Baksos Air Bersih 

YOGYA (KR) - Dalam

rangkaian HUT ke-77,

SMP Negeri 3 Yogyakarta

menggelar bakti sosial

(baksos) air bersih dengan

penyerahan 30 tangki air

bersih dan 100 paket sem-

bako di Dusun Krambil,

Girisekar, Panggang Gu-

nungkidul yang meng-

alami kekeringan akibat

kemarau panjang.

”Baksos sebagai wujud

kepedulian sekolah dan al-

mamater SMPN 3 Yog-

yakarta  dengan tema ‘77

Tahun Menuju Sekolah

Maju, Berbudaya Bersih,

Aman, dan Nyaman’,” tu-

tur Kepala Sekolah Su-

haryanti SPd MPd kepada

KR di sela baksos, Sabtu

(26/10).

Rangkaian kegiatan

HUT ke-77 Tahun SMPN

3 Yogyakarta mendapat

dukungan dari banyak pi-

hak, warga sekolah, spon-

sor yang berdonasi, Komi-

te Sekolah serta Kasga

(Keluarga  Alumni  SMPN

3). 

”Kegiatan HUT ini juga

untuk meningkatkan rasa

cinta dan bangga  pada al-

mamater,” tutur Suhar-

yanti yang didampingi

Komite Sekolah Wiwik

Sulastri bersama  jajaran

guru/karyawan, perwakil-

an OSIS SMPN 3 Yogya.

Puncak HUT ke-77,

SMPN 3 Yogya akan dige-

lar Jumat (1/11) dengan

upacara, pemotongan

tumpeng, pentas seni dan

Gelar Karya P5 bertema

Gaya Hidup Berkelan-

jutan.
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KR-Juvintarto

Penyerahan bantuan air bersih oleh kasek diterima

Kadus Krambil Sidik. 

KR-Istimewa

Penyerahan sumbangan pembaca KR untuk Andi Wijaya

diterima istrinya (kanan).

Ternyata pemimpinnya masih memberikan

beberapa pesan kepada anak buahnya, agar

usaha mereka itu tidak gagal. Mereka meng-

harap, bahwa Pajang benar-benar segera

bertindak terhadap Mataram. Jika terjadi

demikian, maka selain dendam mereka ter-

balas karena kematian orang-orang mereka

yang terpenting di Alas Mentaok, maka Mata-

ram akan segera dikosongkan. Mereka akan

mendapat kesempatan dengan perlahan-la-

han mengisi kekosongan itu. Lewat beberapa

orang perwira dan pemimpin pemerintahan

yang mereka kenal, maka mereka akan men-

dapat pengesahan atas penggunaan tanah di

Alas Mentaok itu.

Tetapi selagi mereka bersiap, Kiai Gringsing,

kedua muridnya, Sumangkar, dan Ki Ranadana

pun telah menyiapkan penyambutannya pula.

Meskipun mereka tidak tahu pasti, dari mana

orang- orang itu akan memasuki halaman

rumah Agung Sedayu itu, namun mereka telah

menyiapkan sepasukan pilihan yang akan

menyambut mereka, meskipun sampai mata-

hari menyentuh pucuk pepohonan di ujung

Barat, mereka masih belum mengetahui apa

yang bakal terjadi. Mereka hanya sekedar men-

dapat perintah untuk bersiaga.

Dalam pada itu Kiai Gringsing dan

Sumangkar masih juga mempertimbangkan be-

berapa lama, apakah Agung Sedayu dan

Swandaru lebih baik berada di Banyu Asri saja.

Namun akhirnya mereka mengambil keputusan

bahwa biarlah keduanya berada di rumah yang

akan menjadi sasaran itu, namun keduanya

harus berhati-hati dan benar-benar memper-

siapkan diri untuk menghadapi kemungkinan

yang berat, karena Kiai Gringsing dan

Sumangkar yakin, bahwa orang-orang yang

akan memasuki rumah itu pun adalah orang-

orang pilihan.

Demikianlah, matahari pun semakin lama

menjadi makin rendah, sehingga akhirnya wa-

jah langit pun menjadi kemerah-merahan dan

senja pun turun dengan perlahan-lahan.

“Kita harus segera bersiaga,” berkata Kiai

Gringsing kepada Ki Ranadana.

Perwira prajurit Mataram itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Tetapi ia sudah siap de-

ngan pasukan pilihannya hingga setelah hari

menjadi benar-benar gelap, dipanggilnya pa-

sukannya itu.

“Kau mendapat tugas khusus malam ini,”

berkata Ki Ranadana kepada pemimpin prajurit

pilihan itu.

Perintah itu sebenarnya tidak begitu

mengherankan bagi mereka. Adalah menjadi ke-

wajiban seorang prajurit untuk berjaga-jaga di

dalam setiap kemungkinan.

“Malam ini adalah malam yang mendebarkan

jantung,” berkata Ki Ranadana kemudian,

“karena itu, aku telah memilih kalian. Karena

kalian adalah sekelompok prajurit pilihan.” 

(Bersambung)-f
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